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ABSTRAK 

Informasi mengenai keanekaragaman dan karakter akustik kelelawar (Chiroptera) di 

kawasan konservasi sunda kecil, khususnya Taman Wisata Alam (TWA) Ruteng, Pulau 

Flores, masih sangat terbatas. Penelitian ini bertujuan menganalisis keanekaragaman jenis 

kelelawar pada enam tipe tutupan lahan serta mengarakterisasi parameter bioakustik 

kelelawar ber-ekolokasi di kawasan tersebut. Pengambilan data dilakukan pada April–Mei 

2026 menggunakan jaring kabut (mist net) dan perangkap harpa (harp trap), serta 

perekaman suara menggunakan detektor Pettersson M500. Hasil penelitian mencatat 28 

individu kelelawar dari dua jenis dan dua famili, yaitu Cynopterus nusatenggara 

(Pteropodidae, 24 individu) dan Myotis muricola (Vespertilionidae, 4 individu). Nilai indeks 

keanekaragaman jenis (H') kumulatif tergolong rendah (0,41), indeks kekayaan jenis (Dmg) 

rendah (0,30), indeks kemerataan (E) tinggi (0,75), dan indeks dominansi (C) tinggi (0,75), 

yang dipengaruhi oleh komunitas kelelawar yang rendah. Habitat perkebunan tercatat 

memiliki keanekaragaman tertinggi karena ketersediaan dua sumber pakan (buah dan 

serangga) serta tempat bertengger pada daun pisang. Kesamaan komunitas Bray-Curtis 

menunjukkan habitat perkebunan paling berbeda komposisi jenisnya (similaritas 0,42) 

dibandingkan lima habitat lain (0,6–0,9). Myotis muricola menghasilkan panggilan 

ekolokasi tipe frequency modulated (FM) dengan frekuensi puncak rata-rata 66,79 ± 4,27 

kHz, frekuensi awal 98,74 ± 5,07 kHz, dan durasi pulsa 1,354 ± 0,21 ms. Kajian ini 

mengindikasikan pentingnya kajian kelelawar di areal NTT, khususnya di Pulau Flores. 

Kata kunci: bioakustik, Cynopterus nusatenggara, ekolokasi, Myotis muricola, Sunda 

Kecil, TWA Ruteng, Wallacea. 
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I. Pendahuluan 

Kelelawar adalah mamalia yang 

memiliki peranan penting di dalam 

ekosistem yang dilihat dari berbagai 

aspek seperti aspek ekologis, yaitu 

sebagai pemencar biji, penyerbuk bunga 

(Nor Zalipah. & M Mohd Sah. S.A, 2016), 

pengendali hama dan serangga (Maas et 

al., 2016), 2015). Selain fungsi 

ekologisnya, kelelawar memberikan nilai 

ekonomi dan kesehatan bagi masyarakat, 

seperti penghasil pupuk guano bernilai 

hara tinggi (Wijayanti & Maryanto, 2017) 

dan pemanfaatan tradisional (Maulina, 

2018). Meskipun memiliki peran 

multisektoral, tekanan anthropogenic 

seperti alih fungsi lahan, deforestasi, dan 

eksploitasi berlebihan terus mengancam 

keberlangsungan populasi kelelawar di 

berbagai wilayah tropis (Mildenstein et 

al., 2016; Safitri et al., 2020; Pramatan et 

al., 2025). 

Kelelawar memanfaatkan berbagai 

tipe habitat untuk bertengger dan mencari 

pakan (foraging), mulai dari hutan primer, 

hutan sekunder, kawasan gua, hingga area 

perkebunan dan pemukiman (Kunz & 

Lumsden, 2003; Saputra et al., 2016). 

Namun, pemantauan kelelawar secara 

konvensional menggunakan jaring kabut 

(mist net) sering kali mengalami 

keterbatasan bias penangkapan, terutama 

pada kelompok kelelawar pemakan 

serangga yang terbang tinggi (high-

canopy foragers) atau yang memiliki 

kemampuan navigasi tinggi. Seiring 

berkembangnya metode inventarisasi 

fauna, pendekatan bioakustik menjadi 

metode non-invasif yang sangat efektif 

untuk mengidentifikasi keberadaan, 

aktivitas, dan taksonomi kelelawar ber-

ekolokasi tanpa harus melakukan kontak 

fisik langsung atau merusak habitatnya 

(Misfud & Vella, 2018; Hasibuan et al., 

2021). 

Secara biogeografi, Kepulauan 

Nusa Tenggara NTT termasuk dalam 

kawasan Wallacea yang kaya akan 

keanekaragaman hayati dan spesies 

endemik regional Sunda Kecil, seperti 

codot nusatenggara (Cynopterus 

DOI : https://doi.org/10.37817/ikra-ithabdimas.v10i2
P-ISSN : 2654-5721 
E-ISSN : 2654-7546

IKRAITH-ABDIMAS Vol 10 No 2 Juli 2026 1439



 

nusatenggara) (Maryanto et al., 2019). 

Taman Wisata Alam (TWA) Ruteng 

merupakan salah satu kawasan konservasi 

di wilayah Nusa Tenggara Timur, 

berdasarkan PP No. 28 Tahun 2011, 

berfungsi sebagai penyangga kehidupan 

sekaligus kawasan pengawetan 

keanekaragaman jenis tumbuhan dan 

satwa. Namun, hingga saat ini data ilmiah 

mengenai keanekaragaman jenis, sebaran 

habitat, maupun karakter bioakustik 

kelelawar di TWA Ruteng belum pernah 

terdokumentasi secara khusus dalam 

publikasi ilmiah. Di sisi lain, laju 

fragmentasi habitat dan gangguan 

aktivitas manusia di sekitar kawasan terus 

meningkat dan berpotensi mengancam 

struktur komunitas kelelawar lokal. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini 

dilakukan untuk menganalisis tingkat 

keanekaragaman jenis kelelawar serta 

bioakustik kelelawar insektivora di TWA 

Ruteng, sebagai bahan pertimbangan 

dalam proses identifikasi jenis berbasis 

suara dan dasar bagi upaya konservasi 

keanekaragaman hayati di kawasan 

tersebut. 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan April – Mei 2026 di enam lokasi 

pengamatan di Taman Wisata Alam 

Ruteng, Kabupaten Manggarai, Provinsi 

Nusa Tenggara Timur (NTT), yaitu hutan, 

hutan rimba, padang rumput, ladang, 

perkebunan atau kebun dan semak 

belukar (Gambar 1). 

Alat dan bahan yang digunakan 

meliputi jaring kabut (misnet) dan 

perangkap harpa (harp trap) untuk 

menangkap kelelawar, caliper untuk 

pengukuran morfometrik, timbangan 

digital, headlamp, kantong kelelawar, 

sarung tangan, alat perekam suara 

Pettersson M500, laptop, kelambu 

berukuran 2×2 m sebagai ruang 

perekaman, serta perangkat lunak 

Batsound Pro versi 4.01 untuk analisis 

suara. Pengukuran morfometri dan 

identifikasi jenis mengacu pada buku 

panduan lapangan kelelawar di Indonesia 
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(Suyanto, 2001) dan buku saku kelelawar 

(Hasibuan et al., 2026), kelelawar yang 

tidak teridentifikasi dijadikan spesimen 

lalu diidentifikasi di laboratorium. Setiap 

spesimen diproses menggunakan kertas 

label, botol spesimen, jarum suntik, kapas 

dan alkohol 70%. 

 

Gambar 1 Peta Lokasi 

Pengambilan Data 

Prosedur Penelitian 

Pemasangan 

misnet dan harp trap 

dilakukan pada sore hari 

(pukul 17.00–18.30 

WITA) dengan 

pengecekan berkala 

setiap 15 menit hingga 

tengah malam, dan 

pengecekan akhir pada 

pukul 05.30 WITA 

sekaligus pelepasan 

perangkap. Kelelawar 

yang tertangkap 

diidentifikasi jenisnya, 

diukur morfometriknya 

menggunakan sejumlah 

karakter pengukuran 

tubuh, ditimbang, difoto, 

kemudian dicatat dan 

dilepaskan kembali. 

Khusus kelelawar 

insektivora, dilakukan 

perekaman suara 

menggunakan Pettersson 

M500 di dalam kelambu 

sebelum kelelawar 

dilepasliarkan kembali ke 

alam. 
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Analisis Data 

1. Indeks Keanekaragaman Jenis 

Shannon-Wiener (h’) 

(Maguran 1988): 

 

Keterangan: 

H’: Indeks keanekaragaman 

jenis; 

N: Total seluruh individu; 

ni: Jumlah individu jenis ke-i. 

 

2. Indeks Kemerataan Jenis 

(Pielou, 1966): 

 

Keterangan: 

E : Indeks kemerataan 

S : Jumlah jenis 

H’ : Indeks keanekaragaman 

jenis 

 

Klasifikasi Indeks 

Kemerataan Jenis (Ludwig & 

Reynolds, 1988): 

Nilai 0 < E ≤ 0,4 menunjukkan 

kemerataan jenis rendah; 

Nilai 0,4 < E ≤ 0,6 

menunjukkan kemerataan jenis 

sedang; 

Nilai E > 0,6 menunjukkan 

kemerataan jenis tinggi 

3. Indeks Kekayaan jenis 

(Margalef, 1958): 

 

Keterangan: 

Dmg : Indeks kekayaan jenis; 

S : Jumlah jenis; 

Ln : Logaritma natural; 

N : Total jumlah individu. 

Kriteria Indeks Kekayaan Jenis: 

Dmg < 2.5  : Kekayaan 

jenis rendah; 

Dmg > 2.5 ≤ 0.4 : Kekayaan 

jenis sedang; 

               Dmg > 4.0                : kekayaan 

jenis tinggi 
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4. Indeks Dominasi (Simpson, 

1949): 

 

Keterangan: 

C : Indeks dominasi simpson 

Ni : Jumlah individu jenis ke-

i 

N : Jumlah total seluruh 

individu 

Klasifikasi indeks dominasi: 

C ≤ 0.5 : Dominasi rendah 

(tidak ada yang dominan) 

C > 0.5 : Dominasi tinggi 

(ada yang dominan) 

 

 

5. Indeks kesamaan komunitas 

(Bray & Curtis, 1957): 

 

 

Keterangan: 

B             : Ukuran 

ketidaksamaan Bray-Curtis 

Xij, Xik : Jumlah individu 

dalam spesies ke-I setiap sampel  

6. Suara Kelelawar 

Data suara kelelawar dianalisis 

dalam Batsound Pro version 

4.01 melalui tampilan 

spektrogram, mencakup 

parameter durasi (Dur), 

frekuensi awal (Fs), maksimum 

(Fm), akhir (Fe), dan puncak 

(Fp), amplitudo, intensitas 

suara, frekuensi harmonik, 

serta interval antar pulsa (IPI) 

(Hasibuan et al. 2021). Durasi 

suara diukur melalui tampilan 

spektogram yang mana untuk 

memudahkan pengukuran 

durasi suara yang tersamarkan 

oleh kebisingan (noise) dari 

lingkungan. 

III. HASIL DAN 

PEMBAHASAN 

Jenis- jenis kelelawar di Taman 

Wisata Alam Ruteng 

  Berdasarkan hasil 

penelitian terdapat dua 
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jenis kelelawar dari dua 

famili pada seluruh lokasi 

kajian yaitu 

Pteropodidae dan 

Vespertilionidae. Jenis 

paling banyak ditemukan 

dan tersebar di seluruh 

lokasi kajian yaitu Codot 

nusatenggara 

(Cynopterus 

nusatenggara) sebanyak 

24 individu dengan lokasi 

temuan tertinggi berada 

di tutupan lahan hutan 

sebanyak 8 individu. 

Sementara untuk jenis 

yang paling sedikit 

ditemukan dan hanya 

ditemukan di satu lokasi 

yaitu Lasiwer biasa 

(Myotis muricola) 

dengan penemuan 

sebanyak 4 individu. 

Sebaran jenis disetiap 

lokasi disajikan dalam 

tabel 3.1. 

Tabel 3. 1 Daftar jenis kelelawar 

di lokasi penelitian 

  Cynopterus 

nusatenggara atau codot 

nusa tenggara adalah 

kelelawar pemakan buah 

yang banyak ditemukan di 

tempat penelitian yaitu 

sebanyak dua puluh empat 

individu dan tersebar 

diseluruh lokasi penelitian. 

Cynopterus nusatenggara 

merupakan salah satu 

spesies codot yang 

memiliki sebaran geografis 

terbatas atau menjadi 

spesies endemik 

N

o 

Famili Nama 

Indon

esia 

Nama 

Ilmiah 

Lokasi ∑ 

1 2 3 4 5 6 
 

1 Pteropo

didae 

Codot 

nusate

nggar

a 

Cynopt

erus 

nusaten

ggara 

8 5 2 3 2 4 2

4 

2 Vespert

ilionida

e 

Lasiw

en 

biasa 

Myotis 

muricol

a 

- - - - 4 - 4 

Total 8 5 2 3 6 4 2

8 
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Kepulauan Sunda Kecil 

dengan distribusi yang 

meliputi Pulau Bali, 

wilayah Nusa Tenggara, 

Pulau Wetar di Maluku, 

serta Timor-Leste 

(Maryanto et al., 2019; 

Ruedas et al., 2019). Ciri 

pembeda dengan 

Cynopterus yang lainnya 

yaitu, tepi telinga yang 

berwarna hitam, yang 

menjadi ciri khas utama 

dalam identifikasinya 

(Suyanto, 2001) serta 

panjang lengan bawah 

sayap spesies ini berkisar 

antara 55–65 mm 

(Suyanto, 2001). 

Indeks Keanekaragaman Jenis 

dan Indeks Kekayaan Jenis (H’ dan 

Dmg) 

 Nilai indeks 

keanekaragaman jenis (H') 

kumulatif sebesar 0,41 

rendahnya nilai 

keanekaragaman ini 

menunjukkan bahwa jumlah 

jenis yang ditemukan relatif 

sedikit dan distribusi individu 

antar jenis kurang merata. 

Indeks kekayaan jenis (Dmg) 

kumulatif sebesar 0,30, 

rendahnya nilai kekayaan 

jenis menunjukkan bahwa 

jumlah spesies kelelawar yang 

ditemukan pada lokasi 

penelitian masih sedikit 

dibandingkan dengan jumlah 

individu yang tertangkap. 

 

        Gambar 2 Indeks keanekaragaman 

dan kekayaan jenis (H’ dan Dmg) 

Dari hasil perhitungan didapatkan 

bahwa nilai indeks keanekaragaman dari 
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enem lokasih sangat rendah. Rendahnya 

nilai keanekaragaman ini dipengaruhi 

oleh beberapa faktor antara lain: 1) curah 

hujan yang tinggi selama periode 

penelitian turut menekan aktivitas dan 

keberhasilan penangkapan kelelawar; 2) 

keterbatasan ketersediaan pakan turut 

membatasi keanekaragaman jenis 

kelelawar; dan 3) tekanan perburuan 

kelelawar oleh masyarakat sekitar 

kawasan turut berkontribusi terhadap 

rendahnya kelimpahan dan 

keanekaragaman jenis. 

Stasiun Meteorologi mencatat 

bawah curah hujan harian rata-rata pada 

April dan Mei 2026 tergolong lebat 

dengan masing-masing mencapai 22,56 

mm dan 20,31 mm (BMKG, 2026). 

Kelelawar cenderung mengurangi 

aktivitasnya saat hujan (Geipel et al., 

2019; Laurence et al., 2025), dan curah 

hujan diketahui memicu pola aktivitas 

malam yang tidak menentu (Appel et al., 

2019). Catatan tumbuhan pakan di areal 

kajian realtif rendah. Jenis tumbuhan yang 

teridentifikasi sebagai pakan seperti 

pohon ara (Ficus spp.), mangga hutan, 

jambu, dan kopi, sebagian besar belum 

memasuki musim berbuah pada saat 

penelitian berlangsung, sehingga 

kelelawar pemakan buah cenderung 

berpindah mencari lokasi dengan 

ketersediaan buah matang yang lebih 

melimpah (Leiser-Miller et al., 2020). 

Selain itu, perburuan intensif kelelawar 

pemakan buah untuk konsumsi dan bahan 

obat telah dilaporkan terjadi di berbagai 

wilayah Indonesia (Sheherazade & Tsang, 

2015), dan eksploitasi sebagai bushmeat 

maupun obat tradisional merupakan salah 

satu ancaman paling signifikan bagi 

famili Pteropodidae di Asia Tenggara 

(Mildenstein et al., 2016). 

Indeks Kemerataan dan Dominansi ( E 

dan C) 

 Berdasarkan hasil 

perhitungan didapatkan nilai dari 

lokasi hutan, hutan rimba, padang 

rumput, ladang dan semak belukar 

(E= 0,1 ) serta pada lokasi 
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perkebunan (E= 0,94). Hal ini 

menunjukkan bahwa indeks 

kemerataan keenam lokasi berada 

pada klasifikasi kemerataan tinggi 

dengan nilai (E= 0,75), yang mana 

individu yang ditemukan pada 

keenem lokasi  tersebar secara 

merata antar jenis. Sedangkan 

hasil perhitungan indeks 

dominansi ditemukan nilai lokasi 

hutan, hutan rimba, padang 

rumput, ladang, dan semak 

belukar menunjukkan nilai (C = 

1,0) dan perkebunan dengan nilai 

(C= 0,55). Hasil dari nilai keenem 

lokasi tersebut secara kumulatif 

C= 0,75, Kondisi ini menunjukkan 

bahwa pada masing-masing 

habitat tersebut terdapat satu jenis 

yang mendominasi atau hanya 

ditemukan satu jenis kelelawar 

sehingga seluruh individu yang 

tercatat berasal dari jenis yang 

sama. 

 

        Gambar 3 Histogram indeks 

kemerataan dan dominansi jenis di 

lokasi penelitian 

Indeks Kesamaan Komunitas 

Dendogram hasil analisis 

indeks Bray-Curtis membentuk 

dua klaster utama. Klaster pertama 

terdiri atas lima habitat (hutan 

rimba, semak belukar, ladang, 

padang rumput, dan hutan) dengan 

nilai similaritas 0,6–0,9, akibat 

kehadiran satu jenis yang sama, 

yaitu Cynopterus nusatenggara 

pada seluruh habitat tersebut 

(Kartono et al., 2018). 

Ketersediaan buah yang terbatas 

pada kelima habitat ini 

menjadikan C. nusatenggara 
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kemungkinan berada dalam 

kondisi menjelajah (foraging) dan 

belum menetap secara permanen 

(Lim et al., 2020), meski demikian 

kondisi ini tetap mencerminkan 

toleransi ekologis luas dan 

kemampuan spesies ini hidup pada 

habitat terganggu (Pattiselanno & 

Bumbut, 2011). 

Klaster kedua ditempati 

oleh habitat perkebunan dengan 

similaritas terendah (0,42) dari 

habitat lainnya, karena merupakan 

satu-satunya lokasi yang dihuni 

dua jenis kelelawar sekaligus. 

Habitat ini menyediakan dua 

sumber pakan berbeda, yaitu buah 

pisang bagi C. nusatenggara dan 

serangga yang berlimpah bagi M. 

muricola (Kunz & Fenton, 2003), 

sementara gulungan daun pisang 

turut menyediakan tempat 

bertengger yang sesuai bagi M. 

muricola (Francis, 2008). Habitat 

peralihan antara kawasan 

budidaya dan alami cenderung 

memiliki keanekaragaman jenis 

lebih tinggi dibandingkan habitat 

yang seragam (O’Halloran et al., 

2026). 

 

        Gambar 4 Histogram kesamaan 

komunitas Bray-Curtis 

 

Suara Kelelawar 

 Dari dua jenis kelelawar yang 

ditemukan, hanya Myotis muricola yang 

menghasilkan sinyal ekolokasi. Spesies 

ini menghasilkan sinyal bertipe 

Frequency Modulated (FM) dengan 

frekuensi puncak 66,79 ± 4,27 kHz, 

frekuensi awal 98,74 ± 5,07 kHz, 

frekuensi akhir 52,42 ± 2,16 kHz, dan 

durasi suara 1,354 ± 0,21 ms. 
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Tabel 3. 2 Tabel rata-rata dan standar 

deviasi parameter ekolokasiKet: N: 

Individu yang di analisis, NC: total jumlah 

suara yang dianalisis, dur= durasi, fs= 

frekuensi awal, fm= frekuensi maksimum, 

fe= frekuensi akhir, fp= frekuensi puncak, ax= 

amplitudo maksimum, an= amplitude 

minimum, is= intensitas suara, fhs= frekuensi 

awal harmonik 1, fhm= frekuensi maksimum 

harmonik 1, fhe= frekuensi akhir harmonik 1, 

ipi= jarak antar pulse 

 Nilai frekuensi puncak dalam 

penelitian ini lebih rendah dibanding hasil 

Hughes et al. (2011) di Thailand (82,27 ± 

16,63 kHz), namun mendekati nilai yang 

dilaporkan Yoon dan Park (2016) di 

Malaysia (64,39 ± 1,33 kHz).  

 
        Gambar 5 Spektogram Myotis 

Muricola 

Durasi suara yang jauh lebih 

pendek dibanding kedua penelitian 

tersebut (2,14 ± 0,29 ms dan 5,21 ± 2,5 

ms) diduga dipengaruhi oleh kondisi 

perekaman di dalam kelambu tertutup 

berukuran 2×2 m yang membatasi ruang 

gerak kelelawar, sehingga menghasilkan 

suara ekolokasi yang lebih pendek 

dibanding kondisi hand-released maupun 

terbang bebas (Yoon & Park, 2016; 

Hughes et al., 2011). Selain metode 

perekaman, perbedaan struktur vegetasi 

turut berperan. Habitat perkebunan di 

TWA Ruteng yang relatif terbuka tidak 

menuntut kelelawar menghasilkan 

panggilan berfrekuensi tinggi dan 

berdurasi panjang sebagaimana 

dibutuhkan pada hutan tropis lebat 

(Schmieder et al., 2010), sehingga variasi 

parameter akustik M. muricola antar 

penelitian mengindikasikan bahwa 

karakteristik akustik spesies ini bersifat 

plastis terhadap kondisi habitat dan 

metode perekaman (Yoon &Park, 2016; 

Hughes et al., 2011). 
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Status Konservasi 

 Berdasarkan daftar merah 

IUCN, kedua jenis kelelawar yang 

ditemukan berstatus Least Concern (LC). 

Tidak satu pun jenis yang terdaftar dalam 

lampiran CITES maupun daftar satwa 

dilindungi berdasarkan Peraturan Menteri 

LHK No. P.106/2018, sehingga belum ada 

perlindungan hukum khusus di tingkat 

nasional (Tabel 4). 

N

o 
Famili Spesies 

IU

C

N 

CI

TE

S 

P.

10

6 

Tre

n 

pop

ulasi 

1 
Pteropod

idae 

Cynopt

erus 

nusate

nggara 

LC - - 

 

Stab

il 

 

2 
Vespertil

ionidae 

Myotis 

murico

la 

LC - - 

Stab

il 

 

Meskipun demikian, Myotis muricola 

tetap perlu diperhatikan mengingat 

perannya sebagai pengendali populasi 

serangga secara alami di ekosistem, 

sementara Cynopterus nusatenggara 

sebagai spesies endemik Kepulauan 

Sunda Kecil dengan sebaran terbatas tetap 

rentan terhadap gangguan lokal seperti 

alih fungsi lahan, sehingga pemantauan 

populasi secara berkala tetap diperlukan 

untuk memastikan kestabilannya dalam 

jangka panjang (Tonda et al., 2025; 

Pramatana et al., 2025). 

III. PENUTUP 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian 

kelelawar di Taman Wisata Alam Ruteng, 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kelelawar yang ditemukan di 

TWA Ruteng berjumlah 28 

individu kelelawar yang terbagi 

dalam 2 jenis dari 2 famili yakni 

famili Pteropodidae; Codot 

nusatenggara (Cynopterus 

nusatenggara) dan famili 

Vespertilionidae; Lasiwer biasa 

(Myotis muricola). Dengan Nilai 

indeks keanekaragaman jenis (H’) 

secara kumulatif adalah 0,41 yang 

termasuk kategori rendah, indeks 

kemerataan (E) 0,75 yang 

tergolong tinggi, indeks kekayaan 

jenis (Dmg) sebesar 0,3 yang 

tergolong rendah, dan indeks 
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dominansi (C) secara kumulatif 

sebesar 0,75 yang menunjukkan  

adanya dominansi oleh satu jenis. 

Kesamaan komunitas antara hutan 

rimba, hutan, semak belukar, 

ladang dan padang rumput 

tertinggi berkisar antar 0,6 hingga 

0,9 dibandingkan lokasi lain 

karena kemiripan habitat dan 

temuan kelelawar yang hanya 

menemukan satu jenis. 

2. Suara Myotis muricola 

menghasilkan pola panggilan 

kelelawar FM (Frequency 

modulated) dengan nilai rata-rata 

Frekuensi puncak sebesar 66,79± 

4,27, frekuensi awal sebesar 

98,74± 5,07 dan durasi pulsa 

sebesar 1,354 ± 0,21. 

Saran 

1 Perlu dilakukannya penelitian 

tentang identifikasi jenis kelelawar di 

Taman Wisata Alam Ruteng, Pada 

saat musim berbuah dan musim 

kemarau. Hal ini untuk menjadi 

pembanding apakah ada jenis lain 

pada lokasi jika dilakukan pada 

musim tersebut. 

2 Perlu adanya kerja sama antar 

masyarakat dan pegawai TWA agar 

tetap terjaga dan menjamin 

kelangsungan hidup kelelawar 
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